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ABSTRAK 
 

Rohayat. 1402030281. Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Muhammadiyah 
56 Binjai T.P 2017/2018. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 
pembelajaran  Pair Checks dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai T.P. 2017/2018. Tujuan dalam 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui apakah 
penerapam model pembelajaran pair checks dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai T.P. 2017/2018. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 
Binjai T.P. 2017/2018 yang terdiri dari 30 siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran pair checks. Teknik pengumpulan data 
adalah melalui tes yang dilakukan pada saat berlangsungnya pembelajaran 
matematika. Data dan tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa ditulis dalam 
bentuk tabel dan diagram. Pada tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal diperoleh 3 siswa (10,00%) yang tuntas serta 27 siswa (90,00%) yang 
tidak tuntas. Pada siklus I meningkat menjadi 10 siswa (33,33%) yang tuntas, 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 17 siswa (56,67%) yang tuntas dan pada 
siklus III meningkat menjadi 26 siswa (86,67%) yang tuntas. Hal ini merupakan 
bahwa belajar dengan menggunakan model pembelajaran pair checks pada siswa 
SMP Muhammadiyah 56 Binjai T.P. 2017/2018 berhasil ditinjau dari ketuntasan 
belajar siswa. Berdasarkan data yang diperoleh maka didapat kesimpulannya yaitu 
model pembelajaran pair checks dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa pada pokok bahasan lingkaran di kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 
Binjai T.P. 2017/2018.   

 
 

Kata kunci: Hasil Belajar, Pair Checks. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara, pada saat pembelajaran peneliti kepada 

guru bidang studi matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 56 Binjai 

menyatakan bahwa hasil belajar ujian mid matematika siswa kelas VIII-A 

semester genap banyak yang belum mencapai KKM, data yang disampaikan dari 

30 siswa terdapat 14 siswa belum mencapai tingkat ketuntasan minimum sebesar 

70. Data hasil belajar ditunjukkan dengan nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 90 

dengan rata-rata kelas 58,73 dan presentase ketuntasan secara klasikal sebesar 

53,33%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya penggunaan 

metode mengajar yang tidak efektif dan variatif yaitu pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas lebih banyak dilakukan dengan metode ceramah atau 

konvensional hal ini menyebabkan kurang adanya interaksi antara guru dengan 

siswa maupun siswa dengan siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai, 

sumber belajar kurang yaitu siswa hanya mendapatkan informasi pembelajaran 

hanya dari guru saja, guru kurang semangat dalam mengajarnya sehingga 

kurangnya minat dalam belajar. Kurangnya minat dalam pembelajaran ini 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

SMP Muhammadiyah 56 Binjai melakukan pembelajaran dikelas yang 

jumlah kelasnya terdiri dari kelas VII berjumlah 2 kelas, kelas VIII berjumlah 2 
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kelas, dan kelas IX berjumlah 2 kelas. Pada kelas VIII yang berjumlah 2 kelas dan 

peneliti ingin meneliti dikelas VIII-A yang terdapat 30 jumlah siswa. 

Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan, perlu diupayakan adanya pembenahan terhadap berbagai hal yang 

berkaitan dengan optimalisasi prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan 

keberhasilan belajar, penggunaan teknik respons terinci dengan pemberian kuis 

dapat meningkatkan motivasi belajar matematika sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan belajar matematika dan memperbaiki hasil belajar 

selanjutnya.  

Rendahnya hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah 56 Binjai pada 

pelajaran matematika, salah satunya disebabkan oleh model pembelajaran yang 

belum bervariasi dalam pembelajaran matematika. Permasalahan tersebut harus 

ditangani dengan baik, sehingga tingkat keberhasilan belajar siswa dapat tercapai. 

Dari uraian diatas ditemukan beberapa penyebab masalah, antara lain 

kurang tepatnya penerapan metode pembelajaran pada siswa saat dalam proses 

pembelajaran berlangsung, sumber pembelajaran yang minim mengakibatkan 

pembelajaran matematika sulit dipahami atau dimengerti, serta rendahnya hasil 

belajar matematika siswa.  

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu, siswa kurang 

memanfaatkan sumber-sumber belajar untuk mencari informasi dari materi yang 

akan dipelajari sehingga proses belajar tidak berjalan secara aktif dan rendahnya 

hasil belajar matematika siswa dalam proses belajar mengajar dapat 

mengakibatkan proses belajar menjadi kurang optimal sehingga pokok bahasan 
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yang diajarkan tidak tuntas. Rendahnya hasil belajar matematika siswa 

dikarenakan kurangnya minat atau keinginan siswa dalam belajar matematika, 

kurangnya motivasi, dan rasa bosan saat belajar. Pentingnya model pembelajaran 

dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya menjadi perhatian khusus bagi para 

guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika, salah satu alternatif yang dapat dilakukan ialah meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah salah satunya dengan cara 

menambah variasi metode pembelajarannya. Dengan demikian, diperlukan suatu 

metode pembelajaran yang dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika. Penerapan metode pembelajaran membuat siswa 

senang, semangat, aktif, dan mampu bekerja mengerjakan soal dan bertanggung 

jawab terhadap tugasnya. Meningkatnya motivasi siswa selama pembelajaran 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dan tingkat keberhasilan siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi siswa dan guru diatas adalah dengan model pembelajaran Pair Check. 

Metode pembelajaran Pair Check adalah proses belajar yang mengedepankan 

kerja sama kelompok dan setiap anggota kelompok harus memiliki kemandirian 

dan harus memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

Keunggulan dari penerapan model pembelajaran Pair Check adalah mendorong 

siswa untuk lebih aktif mengerjakan soal yang diberikan, memudahkan siswa 

mencari jawaban dari soal tersebut, melatih siswa untuk saling bekerja sama, 

melatih untuk disiplin dan mendorong pemahaman siswa terhadap materi yang 
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diajarkan, dan siswa dapat mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

observasi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Pair Checks Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa SMP Muhammadiyah 

56 Binjai T.P 2017/2018”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa identifikasi 

masalah dalam peenlitian ini, yaitu: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran matematika.  

2. Kurang tepatnya penerapan metode atau model pembelajaran.  

3. Kurang memanfaatkan sumber-sumber belajar.  

 

C. Batasan Masalah  

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Pair Check  untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. 

2. Materi yang dibahas  adalah pokok bahasan Lingkaran. 

3. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 

Binjai. 
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D. Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan judul dan batasan masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah model pembelajaran Pair 

Check dapat  meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 56 Binjai T.P 2017/2018. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Pair Check  dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada 

siswa SMP Muhammadiyah 56 Binjai T.P 2017/2018. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 

khususnya dalam pembelajaran matematika. 

b. Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada guru di sekolah yang 

dapat digunakan sebagai meningkatkan hasil belajar matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru,  memberikan informasi kepada calon guru dan guru dalam 

mengajar yang lebih efektif sehingga siswa lebih mudah untuk memahami. 

Dan diharapkan guru dan calon guru mampu memperluas wawasan atau 
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pengetahuan guru mengenai model pemebalajaran Pair Check  sebagai 

pembelajaran alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi siswa, memberikan pengalaman pembelajaran baru serta pada 

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi peneliti, memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan Pair Check untuk mengetahui 

pentingnya penyampaian materi dengan membangkitkan hasil belajar 

melalui pembelajaran. 

d. Bagi sekolah, Memberikan masukan yang baik kepada sekolah dalam 

rangka memperbaiki atau meningkatkan pemahaman siswa pembelajaran 

matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengelolaan pemahaman. Menurut Slameto (2016: 2) belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Dimyati, dkk (2013: 7) belajar 

merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka 

belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau 

tidaknya suatu proses belajar. Menurut Aunurrahman (2016: 33) belajar 

merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk di dalamnya belajar 

bagaimana seharusnya belajar.  

Menurut Rusman, dkk (2015: 7) belajar merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan 

perilaku individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung melalui 

kegiatan belajar. Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati, 

mendengar, dan meniru.  
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Menurut  Pidarta (2009: 206) belajar adalah perubahan perilaku yang 

relatif permanen sebagi hasil pengalaman (bukan hasil perkembangan, pengaruh 

obat, atau kecelakan)dan bisa melaksanakannya pada pengetahuan lain serta 

mampu mengkomunikasikan kepada orang lain. 

Jadi, belajar adalah suatu tindakan dan perilaku siswa yang dialami oleh 

siswa itu sendiri dalam kegiatan belajar yang penting dan mempengaruhi 

pembentukan pribadi atau perilaku individu. Adanya hasil belajar pada diri 

seseorang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Belajar akan 

membawa sesuatu perubahan pada individu-individu yang belajar, bila tidak 

terjadi perubahan pada individu yang belajar maka belajar dikatakan tidak 

berhasil.  

Setiap orang melakukan kegiatan proses belajar pasti ingin mengetahui 

hasil belajar yang dilakukan. Siswa dan guru merupakan orang yang terlibat 

secara langsung dalam proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran 

berlangsung, guru selalu mengadakan evaluasi terhadap siswa dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan dipelajari. 

Hasil evaluasi merupakan hasil belajar atau proses menentukan nilai belajar siswa 

melalui kegiatan penilaian sesuatu bagi siswa dalam proses pembelajaran.  

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dipandang secara umum adalah sebagai perwujudan nilai-

nilai yang diperoleh siswa melalui proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar adalah sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah 



9  
  

 

menerima pengalaman belajarnya yang dinyatakan dalam angka-angka atau skor 

dari hasil tes setelah proses pembelajaran, penguasaan hubungan-hubungan antara 

bagian-bagian informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian, selain dapat 

menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang telah dipelajari 

dan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami aktivitas 

belajar. Menurut Sudjana (2009: 22) hasil belajar adalah kemampuan – 

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 

Menurut Dimyanti, dkk (2016: 3-4) hasil belajar merupakan hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sini guru, tindak mengajar 

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.  

Menurut Purwanto ( 2017: 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku 

yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik 

dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Belajar mengusahakan perubahan perilaku dalam domain-domain tersebut.  

Menurut Rusman (2015: 67) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 

yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 

penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyusaian sosial, 

macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Dalam hal ini 

kreatifitas guru sangat diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan siswa yang 

bervariasi. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada 
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apa yang dipelajari oleh pembelajaran. Oleh karena itu, apabila pembelajaran 

mempelajari pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang 

diperoleh adalah berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran, perubahan 

perilaku yang harus dicapai oleh pembelajaran setelah melaksanakan aktivitas 

belajar yang dirumuskan dalam kutipan pembelajaran. Namun, cara menilai hasil 

belajar matematika biasanya menggunakan tes. Tes adalah alat untuk mengukur 

hasil belajar yang dicapai oleh seseorang yang belajar matematika. Disamping itu 

tes juga dipergunakan untuk menentukan seberapa jauh pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Dengan kata lain bahwa pengertian hasil belajar 

merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan segala usaha untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan proses 

pembelajaran.  

 

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Adapun jenis-jenis hasil belajar adalah sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif 

Domain kognitif ini memiliki enam tingkatan, yaitu: 
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1) Ingatan  

Hasil belajar pada tingkatan ni ditunjukan dengan kemampuan mengenal 

atau menyebutkan kembali fakta-fakta, istilah-istilah, hukum, atau 

rumusan yang telah dipelajari. 

2) Pemahaman  

Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah kemampuan 

menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Pada hasil belajar tingkat 

pemahaman terjemah, penafsiran, dan ekstrapolasi. 

3) Penerapan 

Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan suatu jonsep, 

hukum, atau rumus pada situasi baru. 

4) Analisis  

Hasil belajar analisi adalah kemampuan untuk memecah, menguraikan 

suatu integritas atau kesatuan yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-

bagian yang mempunyai arti. Hasil belajar analisis ditunjukan dengan 

kemampuan menjabarkan atau menguraikan atau merinci suatu bahan yang 

lebih kecil, unsur-unsur atau komponen-komponen sehingga terlihat jelas 

hubungan antara komponen-komponen yang satu dengan yang lain. 

5) Sintesis 

Hasil belajar sintesis adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan 

untuk menyatukan beberapa jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi 

satu bentuk komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. 
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6) Evaluasi  

Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang menunjukan kemampuan 

memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan 

yang dimiliki atau kriteria yang digunakan. Kriteria yang dapat digunakan 

yaitu kriteria yang dikembangkan sendiri oleh peserta didik dan kriteria 

yang diberikan oleh guru. 

b. Ranah Afektif  

Hasil belajar afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang diharapkan 

dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Adapun 

tingkatan dalam hasil belajar afektif, yaitu: 

1) Menerima (receiving) 

Kemampuan menerima mengacu pada kepekaaan individu dalam 

menerima rangsangan dari luar. 

2) Menanggapi (responding) 

Kemampuan menanggapi mengacu pada reaksi yang diberikan individu 

terhadap stimulus yang datang dari luar. 

3) Menghargai (valuing) 

Kemampuan menghargai mengacu pada kesedian individu menerima nilai 

dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

4) Mengatur diri (organizing) 

Kemampuan mengatur dari mengacu pada kemampuan membentuk atau 

mengorganisasikan bermacam-macam nilai serta menciptakan sistem nilai 

yang baik. 
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5) Menjadikan pola hidup (characterization) 

Menjadikan pola hidup mengacu kepada sikap peserta didik dalam 

menerima sistem nilai dan menjadikannya sebagai pola kepribadian dan 

tingkah laku. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik mengacu pada kemampuan bertindak. Hasil 

belajar psikomotorik terdiri atas lima tingkatan, yaitu: 

1) Persepsi 

Kemampuan persepsi mengacu pada kemampuan individu dalam 

menggunakan inderanya, memilih isyarat, dan menerjemahkan isyarat 

tersebut kedalam bentuk gerakan. 

2) Kesiapan  

Kesiapan ini meliouti kesiapan mental, fisik, dan emosional. 

3) Gerakan terbimbing 

Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada kemampuan 

individu melakukan gerakan yang sesuai dengan prosedur atau mengikuti 

petunjuk instruktur atau pelatih. 

4) Bertindak secara mekanis 

Kemampuan motorik pada tingkatan ini mengacu pada kemampuan 

individu melakukan tindakan yang seolah-olah sudah otomatis. 

5) Gerakan kompleks 

Gerakan yang dilakukan dalam tingkatan ini sudah didukung oleh suatu 

keahlian. Peserta didik dianggap telah menguasai kemampuan pada 
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tingkatan ini jika peserta didik telah melakukan tindakan tanpa keraguan 

dan otomatis. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Purwanto 

(2014: 107) faktor–faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 

1) Faktor Eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi lingkungan 

( alam dan sosil) dan instrumental (kurikulum / bahan pelajaran, guru / 

pengajar, sarana dan fasilitas, dan administrasi / manajemen). 

2) Faktor Internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni fisiologi ( kondisi 

fisik dan kondisi panca indera) dan psikologis (bakat, minat, kecerdasan, 

motivasi, dan kemampuan kognitif). 

Jika hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan 

dan faktor dari dalam diri peserta didik itu sendiri. Faktor yang datang dari diri 

pserta didik terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta 

didik besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai, minat, dan 

perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, social ekonomi, faktor fisik dan 

psikis. 

 

5. Indikator Hasil belajar Siswa 

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 
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1) Ketercapaian daya serap terhadap bahan pemebalajaran yang diajarkan, 

baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya 

serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar 

Minimal (KKM). 

2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa, baik secara individual maupun kelompok. 

3) Terjadinya perubahan terhadap perilaku siswa, sehingga terdapat motivasi 

untuk memahami, menguasai, dan mecerna materi yang diajarkan pada 

tingkat ketuntasan belajar. 

Dari beberapa indikator diatas dapat dipahami bahwa ketika indikator di 

atas memiliki siswa pada pelajaran matematika, maka tujuan dalam pembelajaran 

tersebut dapat dikatakan berhasil dan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

6. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Adapun ciri-ciri hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Hasil belajar memiliki kapasitas berupa pengetahuan, kebiasaan, 

keterampila sikap dan cita-cita. 

2) Adanya perubahan mental dan perubahan jasmani memiliki dampak 

pengajaran dan pengiring. 

Dari penjelasan di atas, dapat ditekankan bahwa ciri-ciri hasil belajar 

adalah berupa perubahan pengetahuan, kebiasaan, sikap serta adanya perubahan 

mental dan perubahan jasmani yang ditunjukan. 
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7. Model  Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola interaksi dengan guru di dalam kelas 

yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Menurut  Istarani, dkk (2015: 248) model pembelajaran merupakan 

kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata 

pelajaran, sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya; jadi antara model 

dengan materi ajar harus disesuaikan sehingga adanya relevansi antara model 

dengan materi yang akan disampaikan pada siswa. 

Kedudukan dan fungsi pembelajaran yang strategi adanya kerangka 

konseptual yang mendasar. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan 

hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, 

sistem sosil yang diharapakan, prinsip-prinsip rekasi guru dan siswa serta sitem 

penunjang yang dinyatakan. 

 

8. Model Pembelajaran Pair Check 

a. Pengertian Model Pembelajaran Pair Check 

Model pembelajaran Pair Check adalah suatu model pembelajaran yang 

mengajarkan kepada siswa untuk dapat bertanggungjawab dalam mengkoordinasi 

kelompoknya masing-masing dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berperan aktif dalam belajar sambil bermain sehingga membuat siswa dapat 

meningkatkan minat dan motivasi dalam proses belajar mengajar. Metode ini 

dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 
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anak didik. Menurut Istarani, dkk (2017: 148) Pair Check  adalah suatu cara 

penyampaian materi ajar dengan membentuk kelompok dalam sebangku, di mana  

diantara mereka saling mengajukan pertanyaan dan saling menjawab bertayaan, 

yang kemudian saling mengecek kebenaran jawaban dari pertanyaan yang 

dilontarkannya.  

Menurut Kurniasih (2016: 111-112) medel Pair Check adalah proses 

belajar yang mengedepankan kerja sama kelompok. Dimana setiap anggota 

kelompok harus memiliki kemandirian dan harus memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan. Menurut Aswita (2015: 102) model 

pembelajaran Pair Check adalah model pembelajaran yang melatih kerjasama, 

dan rasa sosial siswa dengan cara siswa dikelompokkan secara berpasangan dalam 

sebangku untuk melaksanakan proses kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 

Pair Check ini juga untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama dan kemampuan 

memberi penilaian kepada teman lainnya dalam proses pembelajaran Pair Check 

sangat mengedepankan teknik berpasangan-pasangan. Dimana salah seorang 

menyajikan persoalan dan temannya mengerjakan, dan pengecekan kebenaran 

jawaban dilakukan dengan bertukar peran. Maka model pembelajaran Pair Check  

menuntut siswa untuk memiliki jiwa kritis yang tinggi dan tingkat ketelitian yang 

mendalam. Banyak kelebihan maupun kelemahan dalam model pembelajaran ini. 

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 

dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami suatu konsep matematika. 

Penentuan model pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai dengan materi 
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ajar, karakteristik siswa dan guru dengan harapan pembelajaran siswa lebih 

bermakna.  

Dalam model pembelajaran Pair Check  ini memiliki tujuan yang sama 

dengan pendekatan kooperatif yang telah di bahas sebelumnya. Siswa diajak 

untuk bekerja sama dalam menemukan suatu konsep. Penggunaan model 

pembelajaran ini akan mengarahkan siswa untuk aktif dan baik dalam berdiskusi. 

Jadi, model Pair Check  adalah model pembelajaran yang berkelompok yang 

saling berpasangan. 

b. Tahapan Model Pair Check   

Pembelajaran model Pair Check  terdiri dari beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 

2) Guru membentuk kelompok berpasangan. 

3) Satu orang bekerja menyelesaikan soal dan pasangannya bertugas sebagai 

tutor, memriksa dan mengecek. 

4) Pemeriksa mengecek pekerjaan pasangannya, jika ada pertentangan 

diantara mereka, mereka boleh menanyakannya pada pasangan lain dalam 

kelompok. 

5) Jika pasangan setuju dengan jawaban, yang berarti benar, tutor memberi 

pujian. 

6) Pembelajar berganti peran dan mengulangi langkah 3 – 5. Pembelajar yang 

berperan sebagai tutor menjadi pemecah masalah. 

7) Jika jawaban benar, mereka saling berjabat tangan. 
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8) Kelompok mempresentasekan hasil diskusi. 

9) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang paling baik. 

c. Langkah-Langkah Model Pair Check   

Menurut Shoimin (2014: 119) mempunyai beberapa langkah-langkah 

adalah sebagai berikut: 

1) Bagilah siswa di kelas ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 

siswa. 

2) Bagi lagi kelompok-kelompok siswa tersebut menjadi berpasang-

pasangan, jadi, akan ada partner A dan partner B pada kedua pasangan. 

3) Carilah setiap pasangan sebuah LKS untuk dikerjakan. LKS terdiri dari 

beberapa soal atau permasalaahn (jumlahnya genap). 

4) Berikutnya, berikan kesempatan ada partner A untuk mengerjakan soal 

nomor 1, sementara partner B mengamati, memberi motivasi, 

membimbing (bila diperlukan) partner A selama mengerjakan soal nomor 

1. 

5) Selanjutnya bertukar peran, partner B mengerjakan soal nomor 2, dan 

partner A mengamati, memberi motivasi, membimbing (bila diperlukan) 

partner B selama mengerjakan soal nomor 2. 

6) Setelah 2 soal diselesaikan, pasangan tersebut mengecek hasil pekerjaan 

mereka berdua dengan pasangan lain yang satu kelompok dengan mereka. 

7) Setiap kelompok yang memperoleh kesepakatan (kesamaan pendapat/cara 

memecahkan masalah/menyelesaikan soal). 
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8) Guru memberikan reward pada kelompok yang berhasil menjawab, guru 

juga dapat memberikan pembimbingan bila kedua pasangan dalam 

kelompok mengalami kesulitan. 

9) Langkah nomor 4, 5, 6 diulang lagi untuk menyelesaikan soal nomor 3 dan 

4, demikian seterusnya sampai semua soal pada LKS selesai dikerjakan 

setiap kelompok. 

Menurut Huda (2017: 211-212) mempunyai beberapa langkah-langkah 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan konsep  

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 orang. Dalam 

satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasanagn dalam satu tim dibebani masing-

masing satu peran berbeda: pelatih dan partner. 

3) Guru memberikan soal kepada partner. 

4) Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 

5) Pelatih dan partner saling bertukar peran. Pelatih menjadi partner, dan 

partner menjadi pelatih. 

6) Guru mebagi soal kepada partner. 

7) Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek jawabannya. 

Partner yang menjawab satu soal dengan benar berhak mendapat satu 

kupon dari pelatih. 
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8) Satiap pasangan kembali ke tim awal dan mencocokkan jawaban satu sama 

lain. 

9) Guru membimbing dan memberikan arahan atas jawaban dari berbagai 

soal. 

10) Setiap tim mengecek jawabannya. 

11) Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau reward oleh 

guru. 

Menurut Tampubolon (2014: 106) mempunyai beberapa langkah-

langkah adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk kelompok dalam pasangan-pasangan dua peserta didik, di mana 

pasangan itu mengerjakan soal yang pas sebab semua itu akan membantu 

melatih. 

2) Apabila pasangan benar, pelatih memberi kupon. 

3) Semua pasangan bertukar peran dalam mengurangi langkah 1 – 3 

4) Pasangan mengecek, seluruh pasangan kelompok kembali bersama dan 

membandingkan jawaban. 

5) Penegasan pendidik, pendidik mengarahkan jawaban / ide sesuatu konsep. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pair Check   

Menurut Shoimin (2014: 121-122) terdapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan model Pair Check  adalah sebagai berikut: 

1. Kelebihan dari model Pair Check   
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1) Melatih siswa untuk bersabar, yaitu dengan memberikan waktu bagi 

pasangannya untuk berpikir dan tidak langsung memberikan jawaban 

(menjawabkan) soal yang bukan tugasnya. 

2) Melatih siswa memberikan dan menerima motivasi dari pasangannya 

secara tepat dan efektif. 

3) Melatih siswa untuk bersikap terbuka kritik atau saran yang 

membangun dari pasangannya atau dari pasangan lainnya dalam 

kelompok. Yaitu, saat mereka saling mengecek hasil pekerjaan 

pasangan lain dikelompoknya. 

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk membimbing ornag lain 

(pasangan). 

2. Kekurangan dari model Pair Check   

1) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 

2) Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing 

pasangannya, dan kenyataannya setiap partner pasanagn bukanlah 

siswa dengan kemampuan belajar yang lebih baik. Jadi, kadang-

kadang fungsi pembimbingnya tidak berjalan dengan baik. 

 

9. Materi 

Lingkaran  

a. Unsur-unsur Lingkaran 

Lingkaran adalah kumpulan titik-tiitk yang berjarak sama terhadap sebuah 

titik tertentu / pusat. 
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Keterangan:   

Titik O  = Pusat lingkaran 

QS  = Diameter 

OP = OS = OQ = Jari-jari lingkaran 

Garis QR  = Tali busur lingkaran 

Garis Lengkung QR = QP = PS = Busur lingkaran 

OT yang tegak lurus tali busur QR = Apotema  

b. Keliling dan Luas Lingkaran 

drK ππ == 2  

22

4
1 drL ππ ==  

Keterangan: 

K = Keliling lingkaran 

L = Luas lingkaran 

r  = Jari-jari lingkaran 

d = Diameter lingkaran 

7
22

=π  atau 3,14 
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B. Penelitian Yang Relevan 

 Dalam penelitian ini digunakan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Arisnani Mahanawan, dkk (2015) dalam penelitian yang berjudul  

“Meningkatkan hasil belajar Matematika Peserta Didik Kelas IX f  SMP 

Negeri 1 Siak Hulu” menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Pair Check  

dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar matematika 

peserta didik.  

2. Hasil penelitian yang dilakukan Fajar Alam Hamzah  (2012) 

menyimpulkan bahwa dengan  Penerapam Pembelajaran Kooperatif 

Dengan Pendekatan Pair Checks Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VIII MTS Darel Hikmah Pekanbaru berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

 

C. Hipotesi Tindakan 

 Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 

problema dalam penelitian. Dengan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang 

bersifat sementara yang akan dikaji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan. 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran Pair Check  dapat meningkatakan hasil belajar matematika siswa 

pada pokok bahasan Lingkaran di kelas VIII A SMP Budisatrya Medan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan sebagai penelitian ini adalah SMP 

Muhammadiyah 56 Binjai yang berlokasi di Jalan Danau Tempe No. 40 Binjai. 

Alasan pemilihan lokasi ini karena lokasi penelitian tidak terlalu jauh dengan 

tempat tinggal peneliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, 

yaitu bulan Januari sampai dengan selesai. 

 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

A SMP Muhammadiyah 56 Binjai Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 30 

orang siswa. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Pair 

Checks  untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa SMP 

Muhammadiyah 56 Binjai Tahun Pelajaran 2017/2018 pada pokok bahasan 

Lingkaran. 
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C. Desain Penelitian  

Penelitian ini mengacu pada model penelitian tindakan kelas (PTK), 

menurut Arikunto (2010: 3) Penelitian Tindakan Kelas merupakan pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Menurut Arikunto (2013: 137) 

terdapat empat tahap dalam setiap siklus penelitian tindakan kelas yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Peneliti 

berperan sebagai pelaksana pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

observer yang membantu yang mengamati jalannya proses pembelajaran. Guru 

dilibatkan sejak proses perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi, 

dan refleksi. Siklus akan berakhir jika hasil penelitian yang diperoleh telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

 

Gambar 3.1 Siklus Model Pembelajaran Tindakan Kelas 

  

  

  

  

  

  

  

  

PERENCANAAN   

PELAKSANAAN   REFLEKSI   SIKLUS I   

PENGAMATAN   

PERENCANAAN   

SIKLUS II   

PENGAMATAN   

REFLEKSI   PELAKSANAAN   

SIKLUS LANJUTAN   
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D. Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian 

ini memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Adapun prosedur 

penelitian ini adalah: 

1. Refleksi Awal 

Refleksi awal dilaksanakan dengan melakukan pengamatan pendahuluan 

untuk mengetahui kondisi awal saat melakukan proses pembelajaran. Hasil analisi 

refleksi awal digunakan untuk menetapkan dan merumuskan rencana tindakan 

yaitu menyusun strategi awal pembelajaran, maka dilakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

a. Menyusun format pengumpulan data objektif sekolah 

b. Menyusun kisi-kisi dan instrument penilaian 

c. Melaksanakan penilaian / tes awal terhadap materi yang sudah 

dibelajarkan oleh guru. 

d. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes awal untuk dimanfaatkan 

dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil. 

2. Tahapan  Penelitian  

Berdasarkan hasil evaluasi analisis data refleksi awal dan hasil postes 

serta diskusi. Pelaksanaan siklus penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

SIKLUS I 

a. Tahapan Perencanaan  

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 
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1. Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan mengacu 

pada model pembelajaran Pair Check. 

2. Menyiapkan format evaluasi pretest atau postes. 

3. Menerapkan model pembelajaran Pair Check untuk meningkatkan hasil 

belajar. 

4. Menyiapkan sumber belajar. 

5. Membuat tes siklus I berupa uraian yang terdiri dari 10 soal. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan  

Setelah tahap perencanaan, maka selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan langkah-langkah kerja model pembelajaran Pair Check . 

2. Peneliti membentuk kelompok dengan model. 

3. Peneliti menjelaskan materi pelajaran dan tujuan yang hendak dicapai. 

4. Melaksanakan penilaian tes awal atau tes siklus pertama. 

5. Menarik kesimpulan yang dipelajari dan memberikan informasi lanjut 

tentang materi yang akan dipelajari. 

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi  

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana model 

pembelajaran yang digunakan. 

2. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat 

proses pembelajaran dengan penerapan model. 
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3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

d. Tahapan Refleksi 

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model   

2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa. 

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif. 

4. Melaksanakan siklus lanjutan. 

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus I, maka hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus II. 

 

SIKLUS II 

a. Tahapan Perencanaan  

Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil 

observasi pada siklus I. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat 

pengembangan kreativitas di sikulus 1 yaitu data refleksi siklus 1. Pada tahap ini 

direncanakan, yaitu menyusun RPP (rencana pelaksaanaan pembelajaran) yang 

telah diperbaiki agar sesuai dengan indikator, menyiapkan instrument penelitian di 

kelas yaitu instrument pembelajaran dan penilaian. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar di kelas subjek 

menggunakan model pembelajaran Pair Check untuk mengajarakan materi 

lingkaran. Pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Pair Check. Sedangkan guru kelas bertugas sebagai pengamat yang 
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memberikan masukan tentang pembelajaran yang sedang berlangsung dan sebagai 

observer untuk melihat kemampuan siswa mengerjakan soal-soal matematika. 

Pada akhir tindakan siswa diberi tes yang dikerjakan secara individual guna 

melihat perkembangan hasil belajar siswa yang dicapai dalam tindakan tersebut. 

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

a. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap guru sejauh mana model 

pembelajaran yang digunakan. 

b. Melakukan pengamatan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa saat 

proses pembelajaran dengan penerapan model. 

c. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

d. Tahapan Refleksi 

Adapun tahapan refleksinya adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan penelitian dengan menggunakan model   

2. Melaksanakan penelitian mengenai hasil belajar siswa. 

3. Data yang dikumpul dikaji secara komprehensif. 

4. Melaksanakan siklus selanjutnya. 

Jika indikator tindakan tidak tercapai pada siklus II, maka hasil refleksi ini 

kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan siklus III. 
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SIKLUS III 

a. Tahapan Perencanaan  

Tahap perencanaan dilakukan setelah mendapat data atau hasil observasi 

pada siklus II. Ditahap ini menyelesaikan masalah yang menghambat 

pengembangan kreativitas di sikulus II yaitu data refleksi siklus II. Pada tahap ini 

direncanakan, yaitu menyusun RPP (rencana pelaksaanaan pembelajaran) yang 

telah diperbaiki agar sesuai dengan indikator, menyiapkan instrument penelitian di 

kelas yaitu instrument pembelajaran dan penilaian. 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar di kelas subjek 

menggunakan model pembelajaran Pair Check untuk mengajarakan materi 

lingkaran. Pembelajaran dilakukan berdasarkan langkah-langkah model 

pembelajaran Pair Check. Sedangkan guru kelas bertugas sebagai pengamat yang 

memberikan masukan tentang pembelajaran yang sedang berlangsung dan sebagai 

observer untuk melihat kemampuan siswa mengerjakan soal-soal matematika. 

Pada akhir tindakan siswa diberi tes yang dikerjakan secara individual guna 

melihat perkembangan hasil belajar siswa yang dicapai dalam tindakan tersebut. 

c. Tahapan Pelaksanaan Observasi 

Adapun kegiatan yang dihasilkan dalam tahapan ini adalah: 

1. Melakukan pengamatan pada saat melakukan tahapan pelaksanaan, yaitu 

dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa menggunakan 

instrumen pengamatan pembelajaran guru dan siswa. 

2. Penelitian mengevaluasi respon siswa  dan kegiatan dalam pembelajaran. 
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3. Melakukan penilaian observasi kelompok. 

d. Tahapan Refleksi 

Hasil yang didapat tahap tindakan dan pengamatan dikumpulkan dan 

dianalisa pada tahap ini, sehingga didapat kesimpulan dari tindakan yang 

dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap 

perencanaan pada siklus berikutnya, jika  belum diperoleh peningkatan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika siswa. Apabila indikator keberhasilan telah 

tercapai, maka penelitian diberhentikan. Tetapi apabila indikator keberhasilan 

belum dicapai, maka dilanjutkan ke siklus IV atau sampai dengan selesai, dengan 

hasil refleksi Siklus III sebagai acuannya. 

 

E. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber yakni: 

1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam proses 

belajar mengajar. 

2. Guru, untuk melihat tingkat keberhasilan meningkatkan hasil belajar dala 

proses belajar mengajar. 

 

F. Instrument Penelitian 

 Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah instrumen tes. 
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1. Tes 

Dalam penelitian ini diberikan tes diagnostic, ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kemampuan siswa meningkat berdasarkan nlai rata-rata 

setelah diberikan pembelajaran. 

Tes adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa sehingga peneliti 

dapat merencanakan tindakan yang akan diambil dalam memperbaiki proses 

pembelajaran. Maka untuk menentukan validitas tes diberikan kepada siswa SMP 

N 24 Medan Kelas IX-F. Penilaian diminta menentukan setiap butir soal kedalam 

kategori valid atau tidak valid. 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Materi Lingkaran 

Indikator 

Klasifikasi 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Menentukan unsur-unsur lingkaran        

Menyelesaikan permasalahan 

terkait dengan keliling lingkaran 

     
 

Menyelesaikan permasalahan 
terkait dengan luas lingkaran 

      

 

 

G. Teknis Analisa Data 

 Agar dapat diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang diteliti 

maka analisa data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 

1. Ketuntasan Belajar 



34 
 

a. Uji Validitas Instrumen 

Untuk menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen menggunakan uji 

validitas dibantu oleh sofware Anates atau Excel sebagai berikut: 

( )( )
( ){ } ( ){ }∑ ∑∑ ∑

∑ ∑∑
−−

−
2222 YiYiNXiXiN

YiXiXiYiN
rxy   Sugiyono (2016: 183) 

 

Dimana: 

rxy = Koefisien Korelasi antara variabel 

x = Skor tiap pertanyaan 

y = Skor total 

N = Jumlah sampel penelitian 

b. Rata-Rata Kelas 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas digunakan rumus sebagai berikut: 

∑
∑=

fi
fixi

x  Sudjana (2016: 67) 

Dimana:  

fi = Banyak siswa 

xi = Nilai masing-masing siswa 

c. Untuk Menentukan Ketuntasan Belajar Siswa (Individual) 

Untuk menentukan ketuntasan belajara siswa (individual) digunakan 

rumus: 

Tt
TKB = x  100%  Trianto (2010: 241) 

Dimana: 
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KB = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt = Jumlah skor total 

Dengan kriteria: 

%0 < T < 70%     : Tidak tuntas 

70% < T < 100% : Tuntas 

d. Menentukan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal) 

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal 

telah tercapai, dilihat dari presentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

B
APRS = x  100%   Trianto (2010: 243) 

Keterangan: 

PRS  = Presentase respons siswa 

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar ≥ 70% 

B = Jumlah siswa 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 80% 

yang telah mencapai hasil ≥ 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah 

tercapai. 

e. Menghitung Tingkat Keberhasilan Siswa 

Menurut Aqib Zainal, dkk (2008: 160) bahawa kategori keberhasilan 

belajar / ketuntasan belajar siswa sebagai berikut: 
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         Tabel 3.4 

    Tingkat Keberhasilan Belajar 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

85 – 100% 

65  – 84% 

55 – 64% 

0 – 54% 

Sangat Baik 

Baik 

Kurang 

Sangat Kurang 

 

Dikatakan mencapai tingkat keberhasilan siswa apabila mencapai kriteria 

paling sedikit kurang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 56 Binjai. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika di kelas VIII dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran Pair Check. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilakukan dalam pembelajaran. Subjek yang terlibat dalam penelitian 

adalah seluruh kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai yang berjumlah 30 

orang. Selama penelitian ini berlangsung, diupayakan seluruh siswa dikelas hadir 

(kehadiran 100%) ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat dan tidak 

mempengaruhi kesimpulan penelitian. 

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi persepsi siswa 

terhadap matematika melalui observasi dan tes yang diberikan, pada deskripsi 

awal, deskripsi siklus I, deskripsi siklus II, deskripsi siklus III dan pengamatan 

terhadap keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. 

1. Deskripsi Awal 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi baik dari guru mata pelajaran, siswa maupun kondisi didalam kelas. Hal 

ini dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data dari kondisi awal kelas VIII-A 

yang dilaksanakan pada proses tindakan. Dengan dilaksanakan observasi ini 

peneliti akan mengetahui apakah kelas ini perlu diberikan tindakan yang sesuai 
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dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu apakah model pembelajaran Pair 

Check dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-A SMP 

Muhammadiyah 56 Binjai pada materi Lingkaran.  

Pelaksanaan tes awal dilaksanakan pada hari selasa 30 Januari 2018 jam 

pelajaran pertama, kedua dan keenam (07.30-0850 dan 10.30-11.10). Untuk 

mengetahui hasil tes awal siswa pada kondisi ini, peneliti memberikan tes 

sebanyak 10 soal pokok bahasan dari materi lingkaran. Pelaksanaan pada tes awal 

ini siswa mengerjakan soal yang diberikan waktu untuk menyelesaikannya selama 

40 menit. Dari hasil pengerjaan siswa pada tes yang telah disusun oleh peneliti 

setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil.   

Berdasarkan hasil koreksi tes awal dari 30 siswa yang ada dikelas 

tersebut diperoleh 3 siswa yang tuntas atau mendapat nilai diatas batas KKM, 

sedangkan 27 siswa yang tidak tuntas atau mendapatkan nilai dibawah KKM. Dari 

paparan hasil tes awal yang diperoleh siswa maka tampak bahwa yang mencapai 

ketuntasan belajar hanya 10,00%, seperti yang dapat kita lihat pada tabel 4 

berikut: 

Tabel 4.1 
Tingkat Ketuntasan Belajar Tes Awal 

Nilai Kategori Banyak Siswa Persentase Rata-rata 

≥70 Tuntas 3 10,00% 
57,53 

<70 Tidak Tuntas 27 90,00% 

Jumlah 30 100% 

 

 



39 
 

0,00%
10,00%
20,00%
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50,00%
60,00%
70,00%
80,00%
90,00%

Tuntas Tidak 
Tuntas

Ketuntasan Tes Awal

10,00%

90,00%

Ketuntasan Tes Awal

Perhitungan Tingkat Ketuntasan BelajarKlasikal Tes Awal 

Suatu kelas dikatakan tuntas jika dikelas tersebut terdapat minimal 80% yang 

telah mencapai tingkat ketuntasan ≥70%. 

PRS =                                                100% 

 =     x 100% 

 = 10,00% 

Berdasarkan data di atas, maka diagram batang ketuntasan belajar 

klasikal pada tes awal digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4.1 
 Persentase Ketuntasan Belajar Tes Awal 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada tes awal tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Karena pada keadaan awal 

pembelajaran belum diterapkan Model Pembelajaran Pair Check tampak kelas 

terlihat sangat pasif dan siswa kurang dalam menerima pelajaran dengan baik. Hal 
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ini tampak karena pada saat siswa mengerjakan tes tersebut suasana kelas menjadi 

sangat ribut, siswa sibuk mencari contekan ke teman-temannya sehingga banyak 

siswa yang berpindah-pindah tempat, ini terjadi karena siswa sama sekali belum 

mengerti tentang materi tersebut. 

Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Ketika peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa untuk mengetahui letak kesulitan 

siswa. Dari jawaban beberapa siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa mereka 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal lingkaran karena: 

1. Kurangnya perhatian siswa dalam belajar 

2. Siswa mengalami kesulitan memahami soal yang diberikan 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam mengingat maupun menggunakan rumus 

4. Siswa kurang paham apabila soal yang diberikan sedikit berbeda dengan soal 

sebelumnya 

5. Kurangnya keberanian siswa untuk bertanya 

Bertolak dari kondisi tersebut maka peneliti merencanakan tindakan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check pada pokok 

bahasan Lingkaran. 

 
2. Deskripsi Siklus I  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada siklus I dikelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai Tahun 

Pelajaran 2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 



41 
 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Pair 

Check. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Pair Check. 

3. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian 

4. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Siklus I dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan pertama 

pada hari Kamis, tanggal 01 Februari 2018 dan pertemuan kedua dilaksanakan 

pada hari Selasa, tanggal 06 Februari 2018. Peneliti melakukan kegiatan sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Pair Check. 

Pertemuan 1  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 01 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama dan kedua pada pukul 07.30 sampai 08.50 

dengan materi Lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran. 

 Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 06 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama, kedua, dan keenam pada pukul 07.30 sampai 

08.50 dan pukul 10.30 sampai 11.10 dengan materi Lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran 



43 
 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus I, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 

memberikan batas waktu dalam mengerjakan 10 soal selama 40 menit. Suasana 

kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-

soal tes siklus I. 

c. Pengamatan Tindakan Siklus I (Observasi)  

Observasi dilakukan untuk melihat sikap siswa dalam pembelajaran, 

hasil belajar siswa dengan penggunaan model pembelajaran Pair Check. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran, setiap 

tindakan dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan. Hasil dari observasi hasil 

belajar siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I tergolong kurang baik.  

 Setelah digunakan pembelajaran dengan Model Pair Check pada materi 

lingkaran pada siklus I, peneliti memberikan soal sebanyak 10 butir soal kepada 

siswa. Hasilnya terjadi peningkatan tes belajar siswa di mana dari 30 siswa 

terdapat 10 siswa (33,33%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dengan nilai 

tertinggi 80, sedangkan 20 siswa (66,67%) belum mencapai tingkat ketuntasan 

belajar dengan nilai terendah yaitu 60. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

VIII-A pada siklus I adalah 68,1. 
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Tabel 4.2 
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus I 

 
Nilai Kategori Banyak Siswa Persentase Rata-rata 

≥70 Tuntas 10 33,33% 
68,1 

<70 Tidak Tuntas 20 66,67% 

Jumlah 30 100% 

 

Perhitungan Tingkat Ketuntasan BelajarKlasikal Siklus I 

Suatu kelas dikatakan tuntas jika dikelas tersebut terdapat minimal 80% yang 

telah mencapai tingkat ketuntasan ≥70%. 

PRS  =                                              x 100% 

 =      x 100% 

 = 33,33% 

Dari tabel di atas, dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus 

I sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

0,00%

10,00%

20,00%

30,00%

40,00%

50,00%

60,00%

70,00%

Tuntas Tidak 
Tuntas

Ketuntasan Tes 
Siklus I

33,33%

66,67%

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I 

 
 

d. Refleksi Tindakan Siklus I 

Pada tahap refleksi penelitian melakukan evaluasi untuk mendapatkan 

data dari bagaimana pemahaman siswa tersebut. Dari hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal 

sebelumnya, dimana dari hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh rata-rata 68,1, 

tetapi pembelajaran masih belum efektif. Hal tersebut terlihat dari kurangnya 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sementara pencapaian hasil belajar 

siswa menunjukkan sebagian siswa telah mencapai ketuntasan belajar, tetapi 

ketuntasan belajar klasikal belum memenuhi indikator keberhasilan. 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran 

didapat siswa yang masih kurang mampu memahami materi dengan jelas dan 

kurang mampu mengerjakan soal dengan baik. Kemampuan siswa yang kurang 
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dapat menguraikan materi pelajaran, kemampuan siswa membentuk pendapat dan 

penarikan kesimpulan materi. 

Untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut dan untuk 

mencapai tingkat ketuntasan keberhasilan pembelajaran pada siklus I, maka perlu 

diadakan siklus II. 

 

3. Deskripsi Siklus II  

a. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Pada siklus II dikelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai Tahun 

Pelajaran 2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Pair 

Check. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Pair Check. 

3. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian 

4. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Siklus II dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama pada hari Kamis, tanggal 08 Februari 2018 dan pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 Februari 2018. Peneliti melakukan 

kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check. 
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Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 08 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama dan kedua pada pukul 07.30 sampai 08.50 

dengan materi Lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran.  

Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 13 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama, kedua, dan keenam pada pukul 07.30 sampai 

10.00 dan pukul 10.30 sampai 11.10 dengan materi Lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 
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memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran. 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus II, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri. Guru memberikan batas waktu dalam 

mengerjakan 10 soal selama 40 menit. Suasana kelas menjadi hening dan peserta 

didik tampak serius dalam mengerjakan soal-soal tes siklus II.  

c. Pengamatan Tindakan Siklus II (Observasi) 

Pada siklus II, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan 

yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II diperoleh hasil belajar siswa semakin 

meningkat dari siklus I.  

Dari hasil siklus II yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah 

diadakan koreksi dari 30 siswa yang ada di kelas tersebut diperoleh hasil sebagai 

berikut, terdapat 17 siswa (56,67%) yang telah mencapai ketuntasan belajar 
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dengan nilai tertinggi 90, sedangkan 13 siswa (43,33%) belum mencapai tingkat 

ketuntasan belajar dengan nilai terendah yaitu 65. Untuk lebih rinci hal ini dapat 

dilihat pada lampiran 15. 

Tabel 4.3 
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus II 

 
Nilai Kategori Banyak Siswa Persentase Rata-rata 

≥70 Tuntas 17 56,67% 
72,63 

<70 Tidak Tuntas 13 43,33% 

Jumlah 30 100% 

 
 

Perhitungan Tingkat Ketuntasan BelajarKlasikal Siklus II 

Suatu kelas dikatakan tuntas jika dikelas tersebut terdapat minimal 80% yang 

telah mencapai tingkat ketuntasan ≥70%. 

PRS  =                                              x 100% 

 =      x 100% 

 = 56,67% 

 
Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus 

II sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

    

d. Refleksi Tindakan Siklus II 

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aktivitas belajar siswa pada siklus II kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Pair Check termasuk pada kategori baik, di mana dari pencapaian 

hasil belajar siswa yang meningkat dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 72,63 

dengan presentase klasikal 56,67%. Ketuntasan hasil belajar pada siklus ini masih 

belum sesuai dengan ketuntasan belajar secara klasikal yang ingin dicapai yaitu 

indikator keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 80% sehingga perlu dilakukan 

kembali perbaikan pembelajaran yang dapat memaksimalkan hasil belajar siswa, 

untuk memperbaiki hasil belajar tersebut dan untuk mencapai tingkat ketuntasan 

keberhasilan pembelajaran, maka perlu diadakan siklus III. 

 



51 
 

4. Deskripsi Siklus III  

Kegiatan pada siklus III merupakan tindakan lanjut dari siklus II yang 

didasarkan pada hasil refleksi penelitian siklus II terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Pair Check. Kegiatan peneliti yaitu :  

a. Perencanaan Tindakan Siklus III 

Pada siklus III dikelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai Tahun 

Pelajaran 2017/2018 peneliti memulai perencanaan sebagai berikut: 

1. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada siswa dengan menggunakan model Pair 

Check. 

2. Mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

3. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus penelitian 

4. Menyusun alat evaluasi yang berbentuk uraian 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus III 

Siklus II dilaksanaman dalam 2 kali pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama pada hari Kamis, tanggal 15 Februari 2018 dan pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 2018. Peneliti melakukan 

kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Pair Check. 

Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama dan kedua pada pukul 07.30 sampai 08.50 

dengan materi Lingkaran. 
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Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran 

Pertemuan II  

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 

2018 pada jam pelajaran pertama, kedua, dan keenam pada pukul 07.30 sampai 

08.50 dan pukul 10.30 sampai 11.10 dengan materi lingkaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam, 

dilanjutkan membaca doa untuk mengawali pembelajaran, kemudian guru 

melakukan absensi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru 

memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya 

mempelajari materi ini, peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang 

pentingnya mempelajari materi tersebut. 
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Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing 

kelompok mendapatkan soal, kemudian memberikan stimulus berupa pemberian 

materi pelajaran mengenai lingkaran, guru menunjuk salah satu siswa untuk 

menyajikan hasil kerja kelompoknya. Diakhir pembelajaran secara bersama-sama 

guru dan siswa membuat kesimpulan/rangkuman dari materi yang dipelajari lalu 

menutup pembelajaran 

Selanjutnya, Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk membuka 

kembali buku atau catatan mereka selama 5 menit untuk dipelajari. Ketika waktu 

untuk belajar dirasa cukup, guru meminta peserta didik untuk menutup dan 

memasukkan bukunya ke dalam tas. Guru membagikan soal tes siklus III, guru 

meminta peserta didik agar bekerja sendiri, tidak boleh bekerja sama. Guru 

memberikan batas waktu dalam mengerjakan 10 soal selama 40 menit. Suasana 

kelas menjadi hening dan peserta didik tampak serius dalam mengerjakan soal-

soal tes siklus III.  

c. Pengamatan Tindakan Siklus III 

Pada siklus III, pengamatan yang dilakukan sama dengan pengamatan 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, pada siklus III ini diperoleh hasil 

belajar siswa semakin meningkat dari siklus sebelumnya.  

Pengamatan terhadap kemampuan belajar siswa dalam memahami 

materi pelajaran sudah sangat baik, terjadi peningkatan tes kemampuan awal, ke 

tes siklus I, siklus II dan peningkatan juga terjadi pada siklus III, ini sesuai yang 

diinginkan oleh peneliti karena telah mencapai kektuntasan klasikalnya yaitu 

80%.  
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Dari hasil siklus III yang telah dirancang oleh peneliti dan setelah 

diadakan koreksi dari 30 siswa yang ada di kelas terebut diperoleh hasil sebagai 

berikut, terdapat 26 siswa (86,67%) yang telah mencapai nilai ≥70 dengan nilai 

tertinggi 100, dan 4 siswa (13,33%) yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

 Tabel 4.4 
Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Siklus III 

Nilai Kategori Banyak Siswa Persentase Rata-rata 

≥70 Tuntas 26 86,67% 
82,47 

<70 Tidak Tuntas 4 13,33% 

Jumlah 30 100% 

 

Perhitungan Tingkat Ketuntasan BelajarKlasikal Siklus III 

Suatu kelas dikatakan tuntas jika dikelas tersebut terdapat minimal 80% yang 

telah mencapai tingkat ketuntasan ≥70%. 

PRS  =                                              x 100% 

 =      x 100% 

 = 86,67% 

 

Dari tabel di atas,dapat digambarkan diagram ketuntasan belajar siklus 

III sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus III 

 

d. Refleksi Tindakan Siklus III 

Dari data yang diperoleh di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aktivitas belajar siswa pada siklus III kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran Pair Check termasuk pada kategori sangat baik, di mana dari 

pencapaian hasil belajar siswa yang meningkat dengan rata-rata yang diperoleh 

yaitu 82,47 dengan presentase klasikal 86,67%. Ketuntasan hasil belajar pada 

siklus ini sudah sesuai dengan ketuntasan belajar secara klasikal yang ingin 

dicapai yaitu indikator keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 80% sehingga 

tidak perlu melakukan penelitan kembali. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pembahasan yang akan diuraikan berdasarkan hasil pengamatan dengan 

melakukan tindakan yang menggunakan model pembelajaran Pair Check pada 

siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 56 Binjai pada pokok bahasan lingkaran 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tingkat hasil belajar siswa 

dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal. 

Sebelum pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Pair 

Check, terlebih dahulu peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui tingkat 

kemampuan belajar matematika siswa, sejauh mana siswa dapat memahami 

mengenai lingkaran, unsur-unsur, menghitung keliling dan luas lingkaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Pair Check. Ternyata tingkat kemampuan 

awal siswa dari hasil tes kemampuan awal yang telah dikerjakan siswa secara 

klasikal belum tercapai, hanya sebesar 10,00% atau hanya sekitar 3 orang siswa 

yang memperoleh nilai mencapai KKM atau ketuntasan dalam belajar. Tetapi 

pada siklus I setelah peneliti melakukan tindakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Pair Check, tingkat kemampuan atau ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal 56,67% pada siklus II dan pada siklus III meningkat menjadi 

86,67% atau 26 siswa memperoleh nilai diatas KKM.  

Peningkatan dari tes kemampuan awal ke siklus I juga belum mencapai 

33,33% tingkat kemampuan atau ketuntasan klasikal secara keseluruhan, sehingga 

diberikan tindakan siklus II juga belum mencapai 56,67% tingkat kemampuan 

atau ketuntasan klasikal secara keseluruhan, sehingga diberikan tindakan siklus III 

dengan menekankan kegiatan model pembelajaran Pair Check, ternyata tingkat 
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kemampuan atau ketuntasan belajar secara klasikal mencapai 86,67% atau 

sebanyak 26 siswa yang tuntas dalam belajar dengan memperoleh nilai mencapai 

KKM, sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Pair Check  dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian ini ternyata pembelajaran melalui model Pair 

Check dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 

56 Binjai T.P 2017/2018 khuusnya pada sub pokok bahasan lingkaran. 

Selengkapkan ditunjukkan pada gambar, sebagai berikut: 

     Tabel 4.5  
 Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Antar Siklus 

 Jumlah Presentase Ketuntasan (%) 
Tes Awal 

 3 10,00% 

Siklus I 
 10 33,33% 

Siklus II 
 17 56.67% 

Siklus III 
 26 86,67% 
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Gambar 4.5 

Presentase Ketuntasan Belajar Siswa Antar Siklus 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran Pair Checks, hasil belajar 

matematika siswa juga meningkat. Dilihat dari tingkat ketuntasan belajar 

siswa pada tes awal sebesar 10,00%. Pada siklus I tingkat ketuntasan belajar 

siswa meningkat menjadi 33,33%, pada siklus II tingkat ketuntasan belajar 

siswa meningkat menjadi 56,67% dan pada siklus III tingkat ketuntasan 

belajar siswa meningkat menjadi 86,67%. Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa meningkat secara 

klasikal dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check pada pokok 

bahasan Lingkaran.  

2. Pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dari segi keaktifan 

siswa, menyelesaikan soal, dan menyimpulkan hasil pembelajaran mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

3. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat antusias siswa meningkat, 

sehingga terpancing untuk lebih giat lagi belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru matematika, diharapkan melakukan penerapan model 

pembelajaran Pair Check guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Guru perlu merancang pembelajaran dengan sebaik-baiknya dengan 

menggunakan model yang tepat sesuai kondisi dan situasi di dalam kelas. 

3. Agar siswa tertarik dan termotivasi dalam belajar, hendaknya guru selalu 

melibatkan siswa aktif dan membuat suasana yang menyenangkan dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Diharapkan adannya partisipasi dan kerjasama yang baik antara sekolah, 

guru, siswa dan masyarakat maupun seluruh instansi yang terkait dalam 

rangka mendukung dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. 
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